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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah
Kimia merupakan salah satu mata pelajaran rumpun sains. Menurut
Carin dalam Juhji (2016) proses pembelajaran sains memiliki tiga aspek yaitu
produk, proses, dan sikap. Pembelajaran sains sering disebut sebagai produk

sains yang dapat dicapai dengan pembelajaran yang fokus pada

pengembangan proses saigs kimia harus memperhatikan ketiga
aspek tersebut unt gn siswa dalam memecahkan
suatu pilan  berpikir  yang

baru dalam proses

at mengetahui kebutuhan
siswanya bilamana belajaran. Melibatkan siswa
dalam proses pembelajaran, menuntut guru agar memiliki keterampilan dan
kemampuan memotivasi siswa agar aktif. Namun, pembelajaran kimia di
sekolah sebagian besar dilakukan dengan tidak melibatkan siswa secara aktif.
Fenomena yang terjadi yaitu strategi guru dalam pembelajaran yang kurang
tepat, bahan ajar yang masih menggunakan LKS, serta media belajar yang
monoton.

Berdasarkan observasi dan wawancara guru kimia SMA Negeri 1

Karanganyar Demak mengatakan bahwa siswa kesulitan dalam pokok bahasan
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koloid. Siswa kelas XI IPA kurang bisa memahami soal-soal yang berkaitan
dengan materi tersebut. Hal ini ditunjukkan dengan hasil belajar kimia yang
belum maksimal yaitu nilai kimia XI IPA 2 semester gasal dengan rata-rata 70
dan 57% dari siswa yang tuntas belajar masih rendah dibandingkan kelas yang
lain. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan dasar siswa konsep kimia masih
rendah. Salah satu faktornya adalah kemampuan dasar siswa khususnya

keterampilan proses sains yang reg

Menurut Hunaepi gcmbelajaran yang telah ada dan

sering digunaka dalam kelas memang telah
mengintegrasi lam pengkondisiannya
sehingga seri akan sikap ilmiah itu
sendiri. Kondis 1 Karanganyar Demak.
Berdasarkan obse wawancara dengan guru
kelas Xl diperole la yang dilakukan masih
menggunakan metode cefa dan penugasan dibantu dengan
media presentasi. Pembelajaran lebih didominasi oleh guru dengan hanya
memberikan konsep-konsep. Siswa hanya menghafal materi saja tanpa
mengetahui keterkaitan materi tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Misalkan
pada materi koloid, siswa hanya diberikan materi secara ceramah dan
memberikan tugas kepada siswa dengan mengerjakan LKS. Padahal, materi
koloid sangat berkaitan erat dengan kehidupan sehari-hari terutama di kota

Kudus. Kota Kudus terkenal dengan oleh-oleh khasnya yaitu jenang Kudus.
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Dalam proses pembuatan jenang kudus terdapat tahapan yang menerapkan materi
koloid. Dengan pembelajaran seperti diatas, maka akan berdampak pada
keterampilan proses sains siswa yang masih rendah.

Salah satu cara untuk menciptakan pembelajaran kimia yang aktif adalah
dengan menerapkan pendekatan scientific karena memiliki hubungan erat dengan
pembelajaran sains terutama kimia karena pendekatan pembelajaran ini

menekankan pada keaktifan sigw@mdalam belajar. Menurut Daryanto (2014),

pendekatan scientific di if yang baik untuk meningkatkan
eterampilan proses sains
student centered).
belajaran siklus belajar
dapat diterapka d bid karena sesuai dengan
karakteristik maté praktikum. Melalui siklus
belajar 5E siswa daf nya sendiri didasarkan pada
latar belakang, sikap, kema dlamannya. Siswa memilih informasi
yang disajikan dan prakonsepsi siswa menentukan informasi mana yang menarik
perhatiannya, kemudian secara aktif otak menterjemahkan dan menggambarkan
kesimpulan berdasarkan informasi yang telah disimpan, dengan demikian belajar
adalah suatu proses yang berputar.

Menurut Nurhayati (2013) menjelaskan bahwa learning cycle 5E

mewadahi siswa untuk secara aktif membangun konsep-konsepnya sendiri dengan

cara berinteraksi dengan lingkungan fisik maupun sosial. Selain itu, dengan
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menggunakan model pembelajaran learning cycle, siswa dituntut untuk dapat
mengkonstruk atau memperoleh sendiri pengetahuannya, dapat mengaitkan
konsep dengan kehidupan sehari-hari, serta konsep lain sebelumnya.
Implementasi learning cycle dalam pembelajaran menempatkan guru sebagai
fasilitator yang mengelola berlangsungnya fase-fase learning cycle mulai dari
perencanaan (terutama pengembangan perangkat pembelajaran), pelaksanaan

(terutama pemberian pertanyaans@esanyaan arahan dan proses pembimbingan)

bE antara lain: merangsang
ntahuan, melatih siswa
belajar mene : u « , melatih siswa untuk
memberikan kesempatan
dan menjelaskan contoh
penerapan konsep ya
Berdasarkan urala ata gk Judul dari penelitian ini yatu
“Implementasi  pembelajaran melalui pendekatan scientific approach
terhadap keterampilan proses sains siswa pada materi koloid.”
1.2 ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi

masalah-masalah penelitian sebagai berikut.
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3.

1.3 Rumusan Masalah

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan pembelajaran dalam K-13 belum terpenuhi, yaitu peran guru sebagai
pemberi informasi (transfer of knowledge) harus menuju peran guru sebagai
pendorong belajar (stimulation of learning).

Belum adanya penggunaan model pembelajaran kearifan lokal sekitar untuk
menunjang konsep pembelajaran.

Rendahnya keterampilan proses sains siswa dalam pembelajaran kimia.

Berdasarkan uraj ahan dalam penelitian ini yaitu
Apakah ada p n model learning cycle 5E
terhadap K oloid ?

Apakah ad swa pada pembelajaran
kimia denga
Bagaimana R 3 an kimia dengan model

Learning Cycle &

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini yaitu:
Untuk mengetahui pengaruh pembelajaran kimia dengan model Learning
Cycle 5E terhadap keterampilan proses sains siswa pada materi koloid.
Untuk meningkatkan keterampilan proses sains siswa dalam pembelajaran
kimia dengan model Learning Cycle 5E
Untuk mengetahui respon siswa terhadap pembelajaran kimia dengan model

Learning Cycle 5E
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1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dan hendak dicapai dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :
1. Bagi Siswa
a. Siswa mampu mentransformasikan antara sains asli menjadi sains ilmiah.
b. Mampu meningkatkan sikap ilmiah siswa terhadap pelajaran kimia

c. Meningkatkan pemahamap.siswa terhadap konsep-konsep yang diajarkan.

2. Bagi pendidik
dalam pembelajaran dan

mendoron( r 20i pembelajaran yang

a. ik p dalam rangka perbaikan
itian dan sekolah lain pada
umumnya.
b. Meningkatkan kualitas hasil belajar siswa yang lebih bermakna dalam
pembelajaran kimia.
4. Bagi peneliti
a. Peneliti mengetahui model pembelajaran cycle 5E terhadap keterampilan
proses sains siswa
b. Peneliti memperoleh pengalaman yang menjadikan peneliti lebih siap

untuk menjadi pendidik yang paham akan kebutuhan siswanya.
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